|. PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Pada umumnya para orang tua siswa sangat setuju dengan peran guru dalam
menyisipkan pendidikan nilai, etika, mora dan sopan santun, tentunya
orang tua siswa akan merespon positif artinya setuju sepenuhnya. Hal ini
dapat dipahami bahwa tingkah laku anak manusia dikendalikan oleh aturan-
aturan tertentu (regulated behavior). Dapat dikatakan bahwa peran guru
sangatlah penting dalam menentukan sgauh mana sikap siswa dalam
bertingkah laku sebagali bagian dari masyarakat, apakah sesuai dengan

normayang berlaku di masyarakat ataukah tidak.

Di sekolah sebagal pendidik atau penggar, guru merupakan salah satu
faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Sebagai penggjar dan
pendidik guru harus memiliki kompetens atau kemampuan yang sesual
daam pembelgaran untuk meningkatkan kualitas pembelgaran. ltulah
sebabnya setiap adanya inovas pendidikan, khususnya dalam kurikulum
dan peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan dari upaya

pendidikan selalu bermuara pada faktor guru.

Mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelgaran

yang memfokuskan pada pembentukan diri. Untuk itu peran guru



Pendidikan Kewarganegaraan tidak hanya menyampaikan materi saja tetapi
harus memberikan  pendekatan-pendekatan yang tepat  untuk
mengembangkan kecerdasan moral siswa dalam kehidupan sehari-hari baik
di lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat sesuai dengan norma dan

peraturan yang berlaku di masyarakat.

Pada saat guru menggjar di dalam kelas tentunya perilaku siswa dapat di
kontrol dengan baik, tetapi ada sebagian dari siswa yang lain perilakunya
tidak dapat di kontrol, misalnya mereka sering mengobrol saat guru
menerangkan materi pembelgaran, atau mereka tidak mendengarkan
perkataan dari guru, istilahnya yang sering dikatakan oleh guru adalah
“masuk kuping kiri keluar kuping kanan”, inilah yang harus dibenahi secara
perlahan-lahan, baik oleh guru Pendidikan Kewarganegaraan maupun oleh

guru-guru mata pelgjaran yang lain.

Hal ini tentunya bukan hanya dialami oleh guru PKn sgja, melainkan oleh
guru-guru yang lain, dalam menangani siswa yang sulit diaturmerupakan
suatu tantangan tersendiri bagi seorang guru untuk merubah pola perilaku
siswa tersebut menjadi lebih baik khususnya bagi guru Pendidikan

K ewarganegaraan.

Lalu apakah cukup hanya dengan menasehati atau memberikan ceramah
mengenai moral dapat merubah perilaku moral siswa, tentunya jawaban ini
masih belum bisa dipastikan secara utuh, karena banyak faktor yang
mempengaruhi pola karakter dan perilaku moral anak dari tiga lingkungan

utama yakni: lingkungan rumah, lingkungan sekolah, dan lingkungan teman



sebaya. Anak memiliki naluri dan keyakinan masih lemah serta kepekaan
mora yang kurang, hal ini membuat anak mengalami hambatan dalam
bertindak sebagal kesadaran moral. Kesadaran moral atau kesadaran etis
pada perkembangannya memerlukan pendidikan berupa teladan, penyuluhan
dan bimbingan, akan berfungs sebagai tindakan konkret untuk memberi

putusan terhadap tindakan tertentu tentang baik-buruknya.

Guru yang baik itu adalah guru yang senantiasa membimbing siswanya agar
lebih baik ke depan. Yaitu selalu memberikan pelgaran-pelgaran atau
masukan yang berguna dan bermanfaat bagi siswa. Guru yang baik itu juga
bisa sebaga orang tua dan teman, selau ada pada saat Siswa
membutuhkannya. Bisa menjadi teman tempat bercerita pada masalah yang

sedang dihadapi siswanya.

Guru yang baik itu adalah guru yang bisa membimbing, mengarahkan, dan
mengerti dengan apa yang diinginkan oleh siswanya. Seorang guru
sebaiknya mengetahui sifat siswa-siswanya dan mempelgari bagaimana

agar iadan pelgaran yang digarkannya bisa disukai oleh siswa-siswanya.

Guru yang baik itu, orang yang mengerti benar definis pahlawan tanpa
tanda jasa. lkhlas mengerjakan pekerjaannya sebagai seorang pendidik,
meskipun penghargaan terhadapnya tidak sebanding jumlahnya dengan apa
yang dikerjakannya. Sebisa mungkin membuat siswa-siswanya memahami
betul apa yang dikerjakannya, ia juga menyadari bahwa yang paling penting

adalah menghargai proses belgjar siswaitu sendiri dibanding hasil akhirnya.



Menurut Arieya.S, guru yang baik itu adalah guru yang memiliki ketulusan
dalam memberikan pelayanan (pengabdian) pendidikan, inovatif, dan selau
mengembangkan strategi  pembelgjaran dan kapasitasnya.  Sehingga
memiliki nilai tambah bagi pengembangan dunia pendidikan.Jadi, guru yang
baik itu adalah guru yang profesional dalam pengembangan ilmu

pengetahuan.

Tempat bertanya bagi siswa dan masyarakat disekitarnya. Dapat membuat
siswa nyaman, karena bertindak sebagai orang tua dan teman. Guru itu tidak
mengajar, tapi memberi pembelgaran. Punya tanggung jawab terhadap
siswanya, mengerti masalah yang dihadapi dan memberikan solusi

penyelesaian.

Guru yang baik akan dengan senang hati menyampaikan segala ilmu yang
dimilikinya untuk kepentingan sang siswa, bukan mementingkan egonya
sendiri dengan memaksakan ilmu kepada siswa. Menggjar dengan santai,
tetapi tetap berwibawa sebaga guru. Karena guru yang berwibawa
walaupun dekat dengan siswanya, tetap disegani bukan ditakuti. Guru yang
baik itu juga guru yang tau bagaimana menyampaikan pelgaran dengan baik

dan bisamembuat siswa belgar dengan semangat.

Guru yang baik juga bisa dijadikan sebagai orang tua kedua. Maksudnya
sebagai orang tua di sekolah, dimana tempat siswa menghabiskan lebih dari
80% waktunya. la memberikan solus atau nasihat untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi siswa, dan yang terpenting adalah ia akan selalu

tidak akan pernah dilupakan meskipun telah lama berpisah.



Berdasarkan hal tersebut perlu adanya peran dari guru sebagai pendidik
yang memberikan contoh teladan yang baik, pengetahuan, pemahaman dan
menjadi orang tua siswa selama siswa berada di sekolah serta memberikan
pengawasan secara baik dan terorganisir agar dapat memberikan pengaruh
yang cukup bak terhadap perkembangan perilaku moral siswa di
lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat di sekitarnya untuk menciptakan
karakter siswa yang sesual dengan nila dan norma yang berlaku di

masyarakat.

Dengan demikian pendidikan yang baik bukan hanya membentuk siswa
memiliki kecerdasan otak sgja, melainkan harus membentuk siswa memiliki
kecerdasan moral yang baik pula, yang dapat dilakukan dengan memberikan
contoh teladan yang baik, penyuluhan serta bimbingan. Oleh karena itu

peran guru sangatlah penting dalam melakukan tugas yang sangat muliaini.

Oleh karena itu karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata
krama, budaya, dan adat istiadat. Agar siswa dapat mengontrol diri dari
adanya pengaruh dari luar yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku

siswa

Dewasa ini banyak sekali penurunan kualitas mora siswa yang termasuk

dalam kategori ringan antara lain sikap kurang menghargai siswa kepada



guru. Sering mendengar keluhan dari guru yang menyatakan bahwa siswa
sekarang sulit diatur, tidak patuh dan suka membantah, suka mengkritik
dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral, bahkan ada

siswa yang berani membolos pada saat jam pel gjaran sedang berlangsung.

Hal ini tentunya terjadi karena kurangnya pengawasan dari guru saat siswa
berada di luar kelas, ataupun saat guru keluar dari kelas karena ada
kepentingan mendadak, disaat itulah siswa tidak mendisiplinkan diri untuk
mengontrol pengaruh lingkungan nya khususnya pengaruh dari teman
sebaya mereka, siswa cenderung bersorak-sorak, atau menjahili teman
sebangku nya, memukul-mukul meja sambil bernyanyi-nyanyi dan hal-hal
lain yang seharusnya tidak dilakukan pada saat jam belgar berlangsung.
Baru di tinggal sebentar sga sudah liar apaagi di saat tidak adanya
pengawasan pada saat jam istirahat atau di luar sekolah, mungkin sgja siswa
merokok di dalam kamar mandi siswa, atau melakukan hal-hal lain yang

tidak seharusnya dilakukan di lingkungan sekolah.

Hal inilah yang harus diperbaiki dan dibenahi oleh seroang guru, baik guru
PKn atau guru-guru yang lain dalam memberikan contoh teladan yang baik,
penyuluhan tentang dampak dari kenakalan remga, dan memberikan
bimbingan yang tepat guna yang dapat dijadikan filter atau penyaring oleh

siswa untuk mengontrol diri dari adanya pengaruh-pengaruh negatif.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis mencoba melakukan penelitian di
SMP Negeri 18 Bandar Lampung mengenai peran Guru khususnya peran

Guru Pendidikan Kewarganegaraan dengan judul : Peran Guru



Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Mengembangkan Kecerdasan
Moral Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 18 Bandar Lampung Tahun

Pelajaran 2013/2014.

| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dari

penelitian ini adalah:

1. Peran guru PKN dalam mengembangkan kecerdasan mora siswa
kelas VIII di SMP Negeri 18 Bandar Lampung Tahun Pelgaran
2013/2014.

2. Caracara apa yang digunakan oleh guru dalam mengembangkan
kecerdasan mora siswa kelas VIII di SMP Negeri 18 Bandar
Lampung Tahun Pelgaran 2013/2014.

3. Usaha yang dilakukan oleh SMP Negeri 18 Bandar Lampung Tahun

Pelgjaran 2013/2014 dalam mengembangkan kecerdasan moral siswa.

Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka pembatasan masalah
mengkaji tentang Peran Guru Pendidikan Kewarganegaraan Dalam
Mengembangkan Kecerdasan Mora Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 18

Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2013/2014.

Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka
perumusan masalah adalah sebagai berikut: Bagaimanakah Peran Guru

Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Mengembangkan Kecerdasan Mora



Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 18 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran

2013/2014 ?

Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Peran
Guru Pendidikan Kewarganegaraan Dalam  Mengembangkan
Kecerdasan Mora Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 18 Bandar
Lampung Tahun Pelgaran 2013/2014.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian  tentang masdah Peran Guru  Pendidikan
Kewarganegaraan Dalam Mengembangkan Kecerdasan Moral
Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 18 Bandar Lampung Tahun
Pelgjaran 2013/2014 secara teoritis memperkaya konsep-konsep
ilmu pendidikan, khususnya ilmu Pendidikan Kewarganegaraan
yang membina warga negara untuk meningkatkan kualitas manusia
yang jujur, patuh, serta disiplin dalam kehidupan bermasyarakat

dan bernegara.

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang pendidikan dan penggjaran, khususnya
Pendidikan Kewarganegaraan yang berkaitan dengan peran Guru
Pendidikan Kewarganegaraan dalam mengembangkan kecerdasan

moral siswa sehingga dapat menambah pengetahuan bagi guru serta



menambah khasanah pustaka.

Kegunaan Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat :

1. Membantu Guru dalam mengembangkan kecerdasan moral
siswa.

2. Memberikan masukan kepada orang tua siswa untuk
memberikan pengawasan terhadap pola perilaku anak agar tidak
menyimpang dengan norma yang berlaku di masyarakat.

3. Memberikan masukan kepada masyarakat untuk melakukan
pengawasan terhadap perilaku mora siswa yang menyimpang
dan diberikan nasihat.

4. Memberikan masukan kepada lembaga pendidik dalam
meningkatkan kualitas peserta didik menjadi warga negara yang
berkualitas yang mempunyal kecerdasan moral yang baik.

5. Menambah khasanah ilmu pendidikan, khususnya Iimu
Pendidikan Kewarganegaraan dan umumnya diharapkan dapat
memberikan informasi dan sumbangan pemikiran dalam rangka
meningkatkan kualitas mutu pendidikan di kota Bandar
Lampung.

6. Sebagai calon guru, hasil penditian ini berguna untuk dijadikan
suplemen dalam meningkatkan peranan guru baik dalam

mengajar ataupun dalam mendidik agar menjadi Iebih baik.
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F. RuangLingkup Penelitian

1

Ruang Lingkup Ilmu

Ruang Lingkup ilmu dalam penditian ini adalah Pendidikan
Kewarganegaraan (Hak dan Kewagjiban), sebab penditian ini
menganalisis terhadap Peran Guru Pendidikan Kewarganegaraan
Dalam Mengembangkan Kecerdasan Mora Siswa Kelas VIII Di SMP

Negeri 18 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2013/2014.

Ruang Lingkup Obyek

Ruang lingkup obyek ini adalah Peran Guru Pendidikan
Kewarganegaraan Dalam Mengembangkan Kecerdasan Mora Siswa
Kelas VIII Di SMP Negeri 18 Bandar Lampung Tahun Pelgaran

2013/2014.

Ruang Lingkup Subyek
Ruang lingkup subyek ini adalah Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 18

Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2013/2014.

Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup lokasi ini adalah di SMP Negeri 18 Bandar Lampung

Tahun Pelgjaran 2013/2014.

Ruang Lingkup Waktu
Waktu penelitian ini adalah sesuai dengan surat izin penelitian yang
dikeluarkan oleh Fakultas Keguruan IImu Pendidikan Universitas

Lampung, sejak tanggal 26 Februari 2014 s/d 13 Maret 2014.



